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ABSTRACT 
The problem of anemia is very concerning, it has long-term negative impact on young women. In Indonesia, 

currently 32.7% of young women are anemic with iron, which can cause a decrease in immune system. The aim of 

the service is to increase the knowledge and willingness of young women to carry out anemia prevention. The target 

is 28 young women from the Student Organization (OSIS) at state junior High School 8 Singaraja. The mentoring 

started on July 20 2024. The activity began with a pre-test, then delivering the material. On the second day, the 

nutritional action movement was conducted. On the third day, a post-test was carried out and blood supplement 

tablets were given. There was an increase in knowledge of how to prevent and treat anemia in young women where 

the average pre-test score was 60.36 and the post-test result was 86.07. Participants are committed to continuing 

through extra-curricular activities and the school is willing to continue the nutritious action movement every 

Saturday for all its students. 
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ABSTRAK 
Masalah anemia sangat memprihatinkan, mengingat dampak buruk jangka panjangnya pada remaja putri. 

Di Indonesia saat ini 32,7 % remaja putri anemia zat gizi besi, dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan, 

salah satunya penurunan daya tahan tubuh. Tujuan pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan dan kemauan 

remaja putri melaksankan pencegahan anemia. Sasarannya remaja putri Organisasi siswa (OSIS) di SMP Negeri 

8 Singaraja berjumlah 28 orang. Pendampingan dimulai tanggal 20 Juli 2024. Kegiatan diawali dengan pre-test, 

kemudian penyampaian materi tentang anemia pada remaja putri. Hari kedua melaksanakan Gerakan aksi bergizi. 

Hari ketiga dilaksanakan post-tes dan pemberian tablet tambah darah. Terjadi peningkatan pengetahuan cara 

mencegah dan menanggulangi anemia pada remaja putri dimana nilai rata-rata pre-tes 60,36 dan hasil post-tes 

86,07. Peserta berkomitmen meneruskan melalui kegiatan ekstra kurikuler dan pihak sekolah bersedia meneruskan 

kegiatan aksi bergizi setiap hari sabtu untuk seluruh siswanya. 

 
Kata kunci: Pendampingan, Cegah, Anemia, Remaja Putri 

 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang memprihatinkan, mengingat 

dampak buruk jangka panjang akibat dari 

anemia yang dialami khususnya oleh remaja 

putri (Febrianti KD, 2023; 484). Upaya dalam 

rangka mengatasi masalah anemia sudah di 

programkan oleh pemerintah berupa edukasi 

pada anak remaja di sekolah dan pemberian 

tablet tambah darah (TTD), namun upaya 

tersebut belum membuahkan hasil yang 

menunjukkan arah lebih baik, karena dari hasil 

 
penelitian diperoleh data hanya 1,4% remaja 

putri yang mengkonsumsi TTD sesuai anjuran 

(Kemenkes, 2018;481). Anemia pada remaja 

putri dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

selain tidak mengkonsumsi TTD setiap minggu 

1 tablet, anemia juga merupakan akibat dari pola 

makan yang tidak benar, hal ini didukung hasil 

literatur rivew yang dilakukan oleh 

Setyaningsih et.all (2023;84), yang menyatakan 

bahwa remaja putri kurang memperhatikan 

asupan makanan yang mengandung zat  besi. 
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Pada tahun 2020 di Puskesmas Sukasada dari 

564 kunjungan triwulan pertama remaja putri ke 

puskesmas 94 orang (16,7%) mengalami anemi 

yang terdiri dari 78% anemia ringan, 

20%anemia sedang, dan 2% anemia berat, dan 

terdapat 20% dari remaja yang mengalami 

anemi mengalami stunting(Tarini NWD et,all, 

2019;398) 

Anemia adalah suatu kelainan darah yang 

ditandai dengan penderitanya merasa cepat 

lelah. Anemia disebabkan karena ketidak 

mampuan tubuh memproduksi cukup sel darah 

merah sehat sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 

tubuh(Emy H, 2022), kondisi ini dapat terjadi 

akibat dari kurangnya asupan gizi, gangguan 

pencernaan, jenis kelamin yang biasanya lebih 

rentan terjadi pada wanita, terjadinya 

menstruasi berat, masa kehamilan, dan penyakit 

kronis (Carley.S, 2021). Pada remaja putri 

biasanya anemia terjadi karena siklus 

menstruasi, pola makan yang salah, dan pola 

hidup yang kurang baik (Elisa. S, et,all, 2023). 

Remaja putri sesuai dengan siklus normal setiap 

28 hari akan mengalami menstruasi, menurut 

Khobibah K, et,all(2021;6), pada saat ini 

dibutuhkan asupan zat besi yang mencukupi 

guna mengganti darah yang keluar saat 

menstruasi. Mengkonsumsi makanan dengan 

gizi seimbang merupakan hal yang sangat 

penting sehingga kebutuhan gizi terpenuhi dan 

dapat mencegah terjadi masalah kesehatan 

terkait dengan asupan gizi, namun pengetahuan 

khususnya remaja putri masih rendah tentang 

pola makan dengan gizi seimbang 

(Ramadhani.K, et.all, 2021;73). Kadar 

haemoglobin normal dikategorikan tidak anemia 

pada remaja putri tidak kurang dari 12 atau 

berkisar antara 12-14 gr/dl, anemia ringan 11,0-

11,9 gr/dl, anemia sedang 8,0-10,9 gr/dl, dan 

anemia berat <8 gr/dl (Putri. GSA. Et,all. 

2023;49) 

Remaja putri yang menderita anemia 

akan mengalami penurunan daya tahan tubuh, 

konsentrasi terganggu, yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar, mengganggu 

kebugaran dan produktivitas( Husna H,et.all, 

2022;10). Dalam jangka panjang anemia pada 

remaja putri akan berdampak terhadap 

persalinan, serta tidak menutup kemungkinan 

dapat melahirkan generasi dengan masalah 

stunting. 

Dalam Permenkes No 25 tahun 2014 

(2014;13) tersurat bahwa pelayanan kesehatan 

dilakukan pada anak sekolah dan remaja agar 

mereka kelak menjadi sumber daya manusia 

yang berkualitas. Pelayanan yang diberikan 

dalam upaya meningkatkan kualitas hidup 

khususnya untuk remaja disebut dalam pasal 30 

sebagai pelayanan kesehatan peduli remaja, 

dimana salah satu pelayanannya adalah 

memberikan edukasi kesehatan kepada remaja. 

Penyelenggara pelayanan kesehatan pemerintah 

telah mengimplementasikan pelayanan tersebut 

melalui pelayanan Usaha Kesehatan Sekolah 

dan pelayanan Kesehatan Reproduksi Remaja 

(KRR), Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja 

(PKPR), serta program terbaru dari pemerintah 

dalam rangka penanganan masalah anemia pada 

remaja adalah Gerakan Aksi Bergizi yang 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 secara 

Nasional. Menyikapi cita-cita luhur pemerintah 

untuk meningkatkan sumber daya manusia 

Indonesia yang termuat dalam permenkes 

tersebut sebagai tenaga pendidik di bidang 

kesehatan kita tidak boleh hanya berpangku 

tangan, layaknya dapat membantu pemerindah 

dalam mewujudkan dan berbuat sesuatu yang 

bermanfaat untuk generasi mendatang. 

Di wilayah kerja Puskesmas Buleleng 2 

program tersebut termasuk Gerakan aksi bergizi 

telah dilaksanakan namun untuk kegiatannya 

masih terbatas pada pelayanan yang bersifat 

umum. Salah satu sekolah binaan dari 

Puskesmas Buleleng 2 adalah SMP Negeri 8. 

Jumlah siswa/siswi SMP Negeri 8 sebanyak 

1073 orang terdiri dari laki-laki 565 orang, dan 

perempuan 508 orang. Pada tahun ajaran baru 

2023 dilakukan skrining pada siswa baru di SMP 

Negeri 8 Singraja terdapat remaja putri yang 

mengalami anemia sebangak 18 orang dari 

140 yang diperiksa kadar Hemoglobinnya, 

dimana 83,3% tergolong anemia ringan, dan 

16,7% anemia sedang. 
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Pemegang program mengatakan bahwa 

pelayanan dilaksanakan rutin setiap bulan ke 

sekolah, namun tidak setiap sekolah mendapat 

kunjungan setiap bulannya karena keterbatasan 

petugas dari puskesmas. Pelayanan yang 

dilaksanakan di sekolah berupa pendidikan 

kesehatan terkait dengan Perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS), pemberian Immunisasi pada 

bulan immunisasi sekolah (BIAS), pembinaan 

uks di semua sekolah yang ada di wilayah kerja 

puskesmas Buleleng 2. Berkaitan dengan 

sosialisasi/edukasi tentang anemia secara 

khusus belum pernah dilaksanakan, hanya 

diselipkan penjelasan pada saat melaksanakan 

edukasi PHBS. 

Wawancara yang dilakukan dengan 

pihak kepala sekolah diperoleh informasi 

berupa keterangan bahwa kunjungan dari pihak 

puskesmas sudah rutin dan siswa juga mendapat 

tablet tambah darah, namun beliau sangat 

menyambut dengan baik jika ada dari pihak luar 

yang mau bekerjasama terkait dengan promosi 

kesehatan di SMP Negeri 8, apalagi terkait 

dengan masalah kesehatan. 

Bertitik tolak dari informasi yang 

diperoleh dari pihak puskesmas dan pihak 

sekolah kami memperoleh kesempatan untuk 

melakukan pengabdian masyarakat di SMP 

Negeri 8 melaksanakan edukasi dan 

pendampingan pencegahan dan cara 

menanggulangi anemia, bertujuan untuk 

mencegah dan mengentaskan anemia pada 

remaja putri. Harapan kami sebagai tim 

pengabdi agar apa yang sampaikan dalam 

edukasi dapat bermanfaat bagi remaja putri di 

SMP Negeri 8 khususnya dan berharap kegiatan 

ini juga berkontribusi terhadap pencegahan 

anemia pada remaja putri di Kabupaten 

Buleleng. 

 

 

Gambar 1 Lingkungan Sekolah SMPN 8 

Singaraja 

METODE 

Dalam kegiatan pengabdian ini kami 

menggunakan tiga (3) tahap kegiatan dalam 

rangka pemecaham masalah, yaitu: 

Tahap pertama adalah tahap persiapam 

tim melakukan pendekatan ke Puskesmas 

Buleleng 2 dengan tujuan menggali 

permasalahan yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Buleleng 2. Setelah berdiskusi 

dengan kepala Puskesmas dan memperoleh 

gambaran terkait permasalahan yang ada tim di 

pertemukan dengan pemegang program, untuk 

selanjutnya mendiskusikan dan menggali data 

terkait dengan permasalahan. Karena 

permasalahan yang ada merupakan masalah 

pada remaja putri maka pemegang program 

menggiring kami untuk bertemu dengan kepala 

sekolah SMP Negeri 8 Singaraja. Dari 

pertemuan tersebut kami memperoleh data yang 

lengkap dari Guru UKS yang menyatakan siswa 

di sekolah bersangkutan belum pernah terpapar 

secara khusus tentang anemia, cara pencegahan 

dan penanggulangannya. Setelah memperoleh 

informasi dari pihak sekolah kami menemui 

beberapa siswi dan melakukan wawancara 

singkat, menanyakan tentang anemia, ternyata 

mereka belum dapat memberikan jawaban yang 

pasti dan benar dari 5 siswi yang kami temukan 

seorangpun belum dapat menjawab pertanyan 

dengan benar. Selanjutnya kami melapor 

kepada pihak sekolah yaitu guru UKS dan 

Kepala sekolah, laporan kami di respon dengan 

baik serta meminta tim untuk melakukan 

pendidikan kesehatan tentang anemia pada 

remaja putri di SMP Negeri 8 

Singaraja.Selanjutnya tim mempersiapkan 

segala keperluan terkait dengan pelaksanaan 
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pengabdian. 

Tahap kedua tahap pelaksanaan, 

pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 

bulan Juli 2024 di SMP Negeri 8 Singaraja, 

yang berlokasi di Desa Kalibukbuk wilayah 

kerja Puskesmas Buleleng 2. Pertemuan 

dilaksanakan 3 kali dengan ketentuan sebagai 

berikut; pertemuan pertama melaksanakan 

kegiatan edukasi kepada remaja putri yang 

diawali dengan pelaksanaan pre-test. Pertemuan 

ke dua diisi dengan kegiatan olahraga dan 

sosialisasi pencegahan anemia melalui Gerakan 

aksi bergizi, dan pertemuan ke tiga diisi dengan 

kegiatan pemberian tablet tambah darah dengan 

minum tablet tambah darah secara bersamaan 

serta dilaksanakan penekanan kembali 

pentingnya minum tablet tambah darah sekali 

seminggu satu tablet untuk mencegah anemi dan 

satu kali sehari satu tablet guna penanggulangan 

anemia, disamping itu juga di ingatkan kembali 

efeksamping minum tablet tambah darah, 

sehingga remaja putri tidak drop out 

mengkonsumsi TTD. Alat dan bahan yang 

disiapkan pada tahap pelaksanaan berupa materi 

dalam bentuk PPT, Vidio pentingnya tablet 

tambah darah bagi remaja putri, soun system, 

foster yang dibuat oleh tim pengabdi, kusioner, 

alat tulis, makanan dan minuman, serta tablet 

tambah darah (TTD) 

Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan. 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan 

dilaksakanan, selanjutnya dilakukan evaluasi 

dengan melakukan post-tes pada remaja putri, 

untuk mengetahui pemahaman mereka tentang 

pencegahan dan menanggulangi anemia. 

peserta pelatihan diberikan lembaran soal 

terkait dengan materi yang disampaikan jika 

dapat menjawab dengan baik dan benar dan 

minimal perolehan skore 73, maka peserta 

sudah dapat memahami dengan baik materi 

yang disampaikan. Sedangkan untuk 

mengetahui kesinambungan remaja putri 

mengkonsumsi tablet besi kami bekerjasama 

denga guru UKS dan pemegang program PKPR 

di Puskesmas Buleleng 2 dan sekali kali akan 

ikut melaksanakan evaluasi ke sekolah. 

Kerangka pemecahan masalah dapat 

digambarkan seperti dibawah ini. 

 
 

Gambar 2 Kerangka Pemecahan Masalah 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Perencanaan 

Setelah mengetahui bahwa kejadian 

anemia pada remaja putri cukup tinggi di 

Indonesia, tim segera melakukan pendekatan ke 

pelayanan kesehatan dasar yaitu Puskesmas 

yang ada di Kabupaten Buleleng untuk 

mengetahui data kejadian anemia pada remaja 

putri di Kabupaten Buleleng. Data yang 

diperoleh dari pemegang program PKPR salah 

satunya data skrining anemia kepada siswa baru 

yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru 

2023 di SMPN 8 Singaraja terdapat remaja putri 

awal mengalami anemia sebanyak 18 orang dari 

140 orang siswi baru. Selanjutnya tim 

melakukan wawancara dengan pemegang 

program terkait kegiatan yang dilakukan selama 

ini dalam rangka penanganan anemia pada 

remaja putri. Menurut penjelasan yang 

diperoleh bahwa pihak puskesmas memberikan 

edukasi kepada remaja putri yang mengalami 

anemi agar mengkonsumsi makanan bergizi dan 

minum tablet tambah darah (TTD) serta 

dilanjutkan dengan menyerahkan sejumlah 

TTD kepada guru UKS agar diberikan kepada 

seluruh siswa dan siswi di SMPN 8. Sedangkan 

untuk monitoring dan evaluasi dilakukan setiap 

bulan   melaui   guru   UKS.   Selanjutnya   tim 
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melakukan pendekatan kepada guru UKS untuk 

memperoleh data terkait pelaksanaan 

pencegahan anemia. Informasi yang diperoleh 

dari guru UKS bahwa TTD sudah diberikan 

kepada siswa dan disarankan untuk minum 

setiap minggu 1 tablet, kebetulan saat itu tim 

datang ke sekolah dan siswa-siswi sedang 

istirahat, tim mengambil kesempatan untuk 

menanyakan kepada sekitar 6 orang remaja 

putri apakah mereka minum TTD yang 

diberikan oleh guru UKS. Jawaban dari seluruh 

siswi tersebut bahwa mereka tidak minum TTD 

karena rasanya amis, bikin mual, dan muntah. 

Berbekal informasi tersebut tim menghadap 

kepala sekolah  menyampaikan 

permasalahannya, bapak kepala sekolah 

memahami bahwa masalah tersebut butuh 

solusi yang tepat agar masalah dapat teratasi, 

sehingga memberikan mandat kepada tim untuk 

melakukan pendampingan. Setelah mendapat 

mandat dari Kepala sekolah tim melakukan 

segala persiapan yang dibutuhkan dalam rangka 

pengabdian berupa pendampingan yang akan 

dilaksanakan. Tema pengabdian tersebut adalah 

Pendampingan  Pencegahan dan 

Penanggulangan Anemia pada Remaja Putri 

melalui Gerakan Aksi Bergizi. 

 
Tahap Pelaksanaan 

Sesuai dengan jadwal yang disepakati 

antara tim pengabdi dan pihak sekolah kegiatan 

pendampingan dilaksanakan pada tanggal 20 

Juli 2024 bertepatan dengan tahun ajaran baru. 

Sedianya peserta pendampingan hanya 20 orang 

siswi yaitu pengurus organisasi siswa sekolah 

(OSIS), namun pada saat pelaksanaan jumlah 

peserta bertambah karena permintaan dari wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan menginginkan 

pengurus KSPAN juga dilibatkan, sehingga 

jumlah sasaran menjadi 28 orang siswi/remaja 

putri. Kegiatan PKM dibuka oleh wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan di ruang laboratorium 

biologi SMPN 8 Singaraja 

Setelah acara pembukaan dilanjutkan 

dengan melaksanakan pre-test, untuk mengkaji 

pemehaman awal peserta terkait dengan anemia 

pada remaja putri. Usai pre-test kegiatan 

selanjutnya adalah pemberian edukasi tentang 

anemia pada remaja putri berupa: definisi, 

penyebab, tanda dan gejalanya, dampak anemia 

pada remaja putri, cara mencegah, dan 

menanggulangi anemia. Selain melakukan 

edukasi juga peserta diajak melaksanakan 

permainan berupa tebak-tebakan yang berkaitan 

dengan anemia pada remaja putri, serta senam 

sehat, mengingat aktivitas fisik juga merupakan 

salah satu bagian dari pencegahan anemia pada 

remaja khususnya remaja putri. Peserta sangat 

antusias mengikuti seluruh kegiatan yang 

dilakukan karena dalam melaksanakan edukasi 

tim dibantu oleh beberapa mahasiswa program 

studi Sarjana Keperawatan. Edukasi 

dilaksanakan menggunakan media berupa video, 

gambar-gambar animasi yang menarik yang 

dibuat oleh mahasiswa sehingga dapat 

meningkatkan minat peserta untuk 

mendengarkan dan mengikuti dengan seksama 

sampai acara berakhir. Dalam proses 

pelaksanaan edukasi terjadi diskusi dua arah 

antara educator dan peserta, para peserta banyak 

bertanya dan sebaliknya educator juga sekali- 

sekali memberi pertanyaan kepada peserta. 

Adanya diskusi dua arah menunjukkan peserta 

memahami pesan yang disampaikan oleh 

educator, karena media yang digunakan sangat 

efektif dan efisien untuk memudahkan peserta 

memahami pesan yang disampaikan, hal ini 

sejalan dengan penelitian tentang 

pengembangan media pembelajaran 

menggunakan video animasi pada pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam dimana terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa karena video 

animasi menarik perhatian siswa untuk belajar 

(Asih. LA, et,all;398). Perbedaannya dengan 

video yang kami gunakan adalah terkait dengan 

masalah anemia pada remaja putri. 

Kegiatan pada hari ke-2 diisi dengan 

senam dan pemberian tablet tambah darah 

kepada remaja putri, memberi motivasi kepada 

semua sasaran supaya mengkonsumsi tablet 

tambah darah setiap minggu satu tablet, untuk 

mencegah anemia. Dalam upaya membiasakan 

seseorang untuk melakukan hal yang tidak 

pernah dan bahkan sulit dilakukan maka 
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dibutuhkan strategi yang tepat sehingga siswa 

termotivasi untuk melakukan tantangan berupa 

minum tablet tambah darah yang memiliki 

efeksamping rasa yang tidak enak, karena jika 

hal tersebut dianggap beban maka sulit akan 

memperoleh hasil yang baik, pernyataan ini di 

dukung oleh penelitian tentang peran strategi 

pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa 

yang menyatakan bahwa dibutuhkan strategi 

untuk meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar dan berhasil meningkatkan motivasi 

serta hasil belajar siswa dengan strategi yang 

sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai 

(Savitri, et,all. 2022;508). Setelah dilakukan 

penjelasan cara minum TTD agar tidak merasa 

mual dan muntah para remaja putri berjanji akan 

minum TTD dan akan mengkampanyekan 

kepada seluruh siswa di SMPN 8 agar minum 

TTD setiap minggu 1 tablet. Pernyataan para 

peserta pendampingan dikuatkan oleh ibu wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan dengan 

menyatakan akan memantau dan selalu 

mengevaluasi para siswanya. 

 
Tahap Evaluasi 

Evaluasi dalam suatu kegiatan merupakan 

salah satu komponen yang penting dilakukan 

untuk memastikan tingkat keberhasilan 

pengabdian yang telah dilakukan. Pada 

pengabdian ini evaluasi dilaksanakan melalui 

post-test terkait dengan materi yang telah 

disampaikan saat edukasi dan juga melakukan 

wawancara pada peserta pada minggu ketiga 

untuk memperoleh data keberlanjutan remaja 

putri dalam mengkonsumsi TTD, asupan 

makanan bergizi, istirahat, serta melakukan 

aktivitas fisik. 

Hasil post-test menunjukkan terjadinya 

peningkatan skor dari skor pre-test dimana rata- 

rata skor pre-tes adalah 60,36 sedangkakan skor 

post-test mencapai 86,07 terdapat peningkatan 

pengetahuan tentang anemia pada peserta 

secara signifikans setelah diberikan edukasi 

oleh tim pengabdi. Hasil pre-test dan post-test 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 
Grafik. Nilai Pre-tet dan Post-tes peserta 

pendampingan 
 

Selanjutnya untuk mengetahui perubahan 

perilaku dalam mencegah anemia dari hasil 

wawancara dengan peserta diperoleh data 

bahwa, peserta sudah sarapan pagi masakan 

yang disediakan oleh orang tuanya di rumah, 

mengurangi minuman kotak dan kalengan, 

makan ikan, daging, tahu, tempe dan sayuran 

berwarna hijau, melakukan aktivitas fisik, dan 

minum tablet tambah darah 1 tablet dalam satu 

minggu., menurut mereka walaupun ada rasa 

mual dan bau serta rasanya seperti besi tapi 

mereka tetap minum karena setelah mendapat 

penjelasan merasa bahwa tablet tambah darah 

itu sangat penting. Hasil wawancara dengan 

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bahwa 

yang bersangkutan selalu mengingatkan kepada 

semua siswa agar selalu ingat mengkonsumsi 

tablet besi 1 tablet dalam satu minggu. 

Promosi kesehatan adalah upaya untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai suatu 

penyakit. Pengabdian Masyarakat yang kami 

laksanakan merupakan salah satu upaya promosi 

kesehatan dengan mengedukasi remaja putri 

tentang anemia yang meliputi tanda, gejala, 

penyebab, dampak, pencegahan, serta 

bagaimana menanggulangi. Tingginya kejadian 

anemia pada remaja putri disebabkan oleh 

berbagai factor, dari beberapa penelitian 

terdahulu menyatakan bahwa anemia pada 

remaja putri disebabkan oleh beberapa hal, 

diantaranya: 1) diet yang salah untuk menjaga 

penampilan remaja putri, 2) menstruasi. dan 3) 

kurangnya pengetahuan tentang anemia (Izzara 

WA, et,all, 2023;1062). Anemia pada remaja 

Pengetahuan Remaja Putri 
tentang Pencegahan Anemia 
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putri dapat berdampak baik dalam jangka 

pendek maupun dalam jangka Panjang yaitu saat 

mereka sudah dewasa. Adapun dampak jangka 

pendeknya adalah remaja akan mengalami 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan, 

antibody akan menurun, sehingga akan terjadi 

kehilangan konsentrasi, gangguan fungsi 

kognitif saat belajar dan pada akhirnya prestasi 

belajar menurun. Dampak jangka Panjang 

akibat anemia, disamping kehamilan dan 

persalinan yang bermasalah serta akan 

melahirkan generasi penerus yang mengalami 

stunting (Kemenkes RI, 2018; 18). 

 
SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di SMNP Negeri 8 Singaraja 

berjalan lancar, pihak sekolah sangat membantu 

proses kegiatan dari perencanaan hingga 

evaluasi. Peserta pengabdian yaitu pengurus 

OSIS dan KSPAN sangat antusias mengikuti 

kegiatan ditandai dengan terjadinya diskusi dan 

tanya jawab dari peserta dengan tim pengabdi 

dari awal hingga akhir kegiatan, karena peserta 

tertarik dan ingin lebih jauh memahami tentang 

anemia pada remaja putri baik pencegahan 

maupun cara menanggulangi. 

Terjadi peningkatan pengetahuan 

peserta yang sangat signifikan yang dapat 

dilihat dari nilai rata-rata tes sebelum dan 

setelah kegiatan dilaksanakan. Selain 

peningkatan pengetahuan peserta juga bersedia 

akan mengkonsumsi makanan yang bergizi 

seperti ikan, daging, dan sayur yang berwarna 

hijau, tidak mengkonsumsi makanan siap saji, 

tidak lagi bergadang, dan akan rajin olahraga 

dan yang terpenting adalah mereka akan 

berupaya minum tablet tambah darah (TTD) 

menyesuaikan waktu dan cara 

mengkonsumsinya sehingga tidak merasa mual 

dan muntah. Pihak sekolah juga berjanji akan 

mengaktifkan gerakan aksi bergizi dan selalu 

memantau siswa-siswi mengkonsumsi TTD, 

sedangkan pihak Puskesmas sudah 

melaksanakan skrining kadar hemoglobin pada 

tanggal 29 Agustus 2024, kami tim pengabdi 

juga ikut berperan serta dalam skrining tersebut. 

Hasil skrining terdapat 38 remaja putri dengan 

kategori anemia ringan 18 orang, anemia sedang 

17 orang dan anemia berat 3 orang. Jumlah 

remaja putri siswa baru yang di skrining 

sebanyak 147 orang. 

Pada pengabdian selanjutnya perlu 

dilakukan edukasi dan pendampingan perilaku 

Hidup Sehat dengan pola MAKAN dan metode 

pembiasaan untuk mencegah dan penanganan 

Anemia Pada Remaja putri, dengan orang tua 

khususnya para ibu dari remaja putri sebagai 

khalayak sasaran. 
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